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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat pemahaman konseptual siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota 

Kota Gorontalo untuk memahami materi kesetimbangan kimia tergolong 

dalam kategori sangat rendah yaitu rata-rata 3.66%.  

2. Tingkat pemahaman algoritmik siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota 

Kota Gorontalo untuk memahami materi kesetimbangan kimia tergolong 

dalam kategori sangat rendah yaitu rata-rata 0%.  

 

1.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa faktor yang 

dapat peneliti harapkan: 

1. Kepada guru mata pelajaran perlu adanya pembaharuan sistem belajar serta 

teknik-tenik dalam pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat 

belajar siswa serta dapat memancing keingintahuan siswa terhadap materi 

yang akan dipelajari demi meningkatkan pemahaman siswa serta prestasi 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti ini sebagai bahan tambahan informasi sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan strategi  pembelajaran yang di dalamnya 

mencakup pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik khususnya 

mata pelajaran kimia. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan serupa dengan mencari penyebab 

rendahnya tingkat prestasi siswa dalam memahami konseptual dan 

algoritmik pada materi kesetimbangan kimia. 
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